V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian tentang pembahasan di atas dapatlah ditarik satu kesimpulan
yang terkait dengan beberapa permasalahan yang telah di rumuskan sebagai berikut
: Pekalongan merupakan salah satu daerah penghasil batik di wilayah Jawa Tengah
yang memiliki kekuatan sejarah dan perkembangan yang signifikan. Corak batik
Pekalongan yang dinamis dan selalu mengalami perkembangan karena hal ini
disebabkan letak wilayah Pekalongan yang cukup strategis sebagai wilayah jalur
perdagangan dengan bangsa-bangsa lain. Sejarah batik di Pekalongan terkait erat
dengan proses asimilasi budaya serta kondisi sosial budaya masyarakat primbumi
yang bercampur dengan pengaruh budaya lain.. Seni kerajinan batik Jlamprang
sebagai warisan budaya bangsa masa lampau kehadirannya berawal dari bentuk
refleksi kebudayaan yang memiliki kekhasan tersendiri baik ditinjau dari aspek-aspek
penciptaannya maupun perkembangannya. Pada perkembangan lebih lanjut, batik
Jlamprang kemudian tidak sekedar sebagai benda kriya yang merefleksikan nilai-nilai
budaya, akan tetapi juga memiliki nilai ekonomis. Berbagai penemuan baru yang
menghasilkan ide-ide baru yang kreatif dan inovatif telah mewarnai perkembangan
batik Jlamprang Perubahan-perubahan tersebut terjadi pada unsur seni yaitu gaya dan
corak yang dapat ditelusuri dari bentuk, subjek matter, wujud dan teknik. Fungsi
batik juga berubah terutama pada fungsi fisiknya.

Perkembangan ini dapat dilihat pada penggambaran salah satu ikon batik khas

Pekalongan yaitu motif Jlamprang yang pada saat ini sudah banyak berubah dan
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mengalami modifikasi style sesuai dengan permintaan pasar. Wujud benda produksi
pada masa sekarang ini yang menerapkankan motif Jlamprang tidak lagi dalam wujud
kain batik. Motif Jlamprang digunakan sebagai hiasan dinding lukisan kaca, pada
produk interiordan dijadikan sebagai produk-produk pakaian, aksesoris, sarung
bantal, sprei, taplak meja (household) dan lain-lain. Dalam segi pewarnaan pada
batik Jlamprang yang awalnya berupa kombinasi warna merah dan hitam akhirnya
telah mengalami perkembangan warna dengan penerapan warna-warna lain yang
secara estetik di tonjolkan untuk memenuhi selera konsumen.

Berbagai produk batik Jlamprang menjadi berkembang dan meluas
penggunaannya dalam kehidupan masyarakat, dan telah dikonsumsi oleh banyak
orang. Adanya pendorong perubahan yaitu faktor internal bersumber dari diri
individu dan kreativitas perajin itu sendiri atau terkait dengan sumber daya manusia
dan faktor eksternal yaitu pengaruh yang datang dari luar seperti pemerintah, lembaga
budaya, pariwisata, konsumen, teknologi, dan media informasi menjadikan batik
Jlamprang sebagai industri kreatif dalam arti yang sesungguhnya, industri batik
dituntut untuk dapat selalu menghadirkan produk-produk baru dan inovasi-inovasi
baru, baik dalam bahan baku, peralatan, proses, maupun pengelolaan dan pemasaran.

Mulai tahun 2000-an seni kerajinan batik Jlamprang menjadi sistem industrial
yang memproduksi batik Jlamprang untuk keperluan perdagangan dan lebih
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan masa kini atau lebih bersifat komersial. Secara
teknis, perkembangan seni kerajinan Jlamprang dalam masyarakat saat ini sangat

berhubungan dengan pengetahuan dan orientasi budaya atau peningkatan ide dalam
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menciptakan karyanya. Produksi batik tidak banyak lagi mempersoalkan masalah-
masalah yang mengikat dengan tradisi, karena memang secara umum batik
Pekalongan lebih dinamis sehingga hal tersebut menjadi pertimbangan adalah selera
konsumen dan pasar. Para perajin batik Jlamprang memodifikasi seni dan produk
batik sehingga produk bernilai ekonomi serta menunjang pariwisata. Perkembangan
bentuk, fungsi dan makna batik Jlamprang tidak terlepas dari dukungan lembaga
budaya ,pemerintah, media informasi, dan perajin sebagai masyarakat pembuat atau
masyarakat yang memproduksi batik. Perubahan sosial budaya yang terjadi begitu
cepat menimpa masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi, pada
akhirnya turut menentukan sejarah pembentukan, pertumbuhan, dan perkembangan
batik Jlamprang

Batik Jlamprang seiring dengan fungsinya yang berkembang sebagai benda
estetik tidak hanya diproduksi dalam bentuk dan fungsi kain panjang (jarik),
selendang dan sarung, perkembangan batik Jlamprang menghasilan produk batik
yang bervariatif dan inovatif secara visual, bentuk dan fungsi yang menjadikan batik
memiliki nilai tukar tersendiri yang berdimensi ekonomis. Batik Jlamprang di
samping sebagai media ekspresi estetik simbolik masyarakat pendukungnya nyatanya
juga dapat memberikan ladang kegiatan ekonomis sebagai salah satu bentuk mata
pencaharian penduduk.
A. Saran

Keberadaan batik Jlamprang saat ini untuk dapat bertahan sebagai bagian dari

seni budaya Indonesia tentu tidak terlepas dari perhatian semua pihak, dalam bentuk
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pelestariannya masih banyak upaya-upaya yang harus dilakukan bagi peningkatan
dan kemajuan usaha kerajinan batik ini, agar produk-produk yang dihasilkan dapat
meramaikan pasar yang lebih luas serta mampu bersaing dengan produk-pruduk
sejenis lainnya. Banyaknya wawasan perajin yang masih sederhana dalam hal
pengelolaan kerajinan batik Jlamprang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih
sehubungan dengan peningkatan sumber daya manusia yang sesuai dengan
perkembangan zaman sekarang ini. Maka diperlukan adanya bimbingan dan bantuan
dari pihak pemerintah seperti Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan serta instansi terkait lainnya.

Kerjasama pemasaran dan mengadakan penyuluhan, memudahkan pengadaan
bahan baku, memberikan bantuan spiritual bagi orang-orang berjasa, misalnya dengan
bentuk penghargaan atau pun modal usaha. mengadakan rekruitmen tenaga desain
untuk menciptakan desain-desain baru yang kreatif, mulai dari kreatifitas pembuatan
motif ataupun produk barang. Melestarikan dalam bentuk busana-busana, aksesoris,
atau penggunaan fungsi yang lebih luas. Menggalakan promosi tentang batik
Jlamprang seperti pemeran, lomba-lomba, dan diskusi-diskusi antara ahli batik,
pengusaha dan konsumen, dan menggalakan pendidikan batik, baik melalui jalur
pendidikan formal maupun non formal ditujukan untuk kaderisasi guna menciptakan
ahli yang potensial dengan usia relatif muda meliputi informasi mengenai batik.

Pembinaan dan pengembangan produk batik dilakukan lebih intensif dan
serius didasari atas peningkatan produksi yaitu berkaitan dengan mutu, motif dan

pemilihan atau pemakaian warna yang tepat sehingga batik yang dihasilkan dapat

190



diterima pasar. Edukasi kepada para pengusaha batik mengenai bahan-bahan yang
aman untuk diproduksi dalam pembuatan perlu dilakukan sehingga limbah minimal,
artinya proses produksi batik ramah terhadap lingkungan dan mampu memelihara
citra batik Jlamprang. Pelaksanaan penyuluhan, pendidikan, pembimbingan,
pengaturan dan penyediaan jaminan ketersediaan bahan baku harus dilakukan secara
terpadu bersama-sama antar-instansi pembina terkait baik pemerintah pusat,
pemerintah daerah,maupun instansi pendukung lainnya.

Dukungan pemerintah dalam memberikan ruang atau fasilitas didirikannya
museum batik Pekalongan yang dapat memberikan gambaran sejarah dan
perkembangan batik Pekalongan dari awal hingga sekarang juga dirasakan sangat
penting, adanya usaha pendokumentasian motif-motif yang lengkap dengan narasi
serta kelengkapan sumber informasi yang diperlukan seperti nama penciptanya, tahun
dibuatnya, penggunaan bahan baku dan zat warnanya, hingga pada makna filosofi
dari motif-motif batik tersebut diharapkan mampu mempertahanan warisan budaya
Pekalongan secara umum dan batik Jlamprang pada khususnya ditengah
perkembangan zaman. Usaha ini diharapkan untuk memecahkan berbagai tantangan
termasuk pelestarian batik Jlamprang dan perkembangan produk kerajinan batik
Jlamprang sehingga memenuhi harapan bagi para perajin agar terwujud.dan juga
perlu adanya kerjasama yang baik antar perajin, pengusaha, pedagang demi kemajuan

perkembangan seni kerajinan Jlamprang di tengah masyarakat pendukungnya
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Gawangan
Canting
membatik
Cecek
Celup

Isen-isen

Malam

Nyungging
Njiplak
Nglowong
Ngiseni
Nyoleti

Mopok

Ngelir

Ngrentesi

Nyumi’i

Soga
Nglorod

GLOSARIUM

: alat untuk menyangkutkan kain yang sedang di batik.

: alat untuk menuliskan cairan malam pada proses

: titik-titik kecil pada motif batik
: proses pewarnaan kain dalam pembatikan dengan
memasukkan seluruh kain ke dalam larutan zat warna
- dari kata isian, motif yang berfungsi sebagai pengisi
bidang.
. bahan perintang (lilin) yang digunakan dalam proses
pembuatan batik.
: membuat pola atau motif batik di atas kertas
: memindahkan motif dari kertas ke atas kain
: membatik tahap pertama, membuat kerangka motif
: member isen-isen pada motif
 memberikan warna pada bagian-bagian tertentu dengan
kuas
: menutup bagian-bagian yang sudah dicolet dengan
malam

: memberikan warna pada batik

: memberikan isen-isen berupa titik-titik pada bagian tengah

motif klowongan
‘menutup  bagian-bagian  tertentu  yang  akan
dipertahankan warnanya

- warnacoklat padabatik tradisional

:proses menghilangkan malam dengan cara dicelup pada

air panas.
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